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[bookmark: _Toc122197894]2.1 Penelitian Terdahulu
	Karya Ilmiah Pertama yaitu “Karakteristik Fotografi Still Life Karya Nofria Doni Fitri” disusun oleh Wahyu Dewi Indriyani. (2016). Inti dari jurnal ini adalah untuk memberikan informasi mengenai pemikiran penggerak fotografi still life karya Nofria Doni Fitri dan sifat karyanya terkait dengan ragam, cahaya dan setting. Penulis mengumpulkan data, khususnya melalui metode penelitian lapangan seperti wawancara lapangan , observasi lapangan, dan dokumentasi. Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Subjek dan objek yang diamati memberikan data deskriptif berupa kata tertulis dan lisan dalam penelitian kualitatif ini. Dalam penelitian ini, temuan yang ditargetkan adalah teknik dan konsep fotografi dari karya foto still life karya Nofria Doni Fitri.
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[bookmark: _Toc86074691]Gambar 2. 1 Karya foto still life menggunakan teknik Point of Interest
(Sumber: Karya Nofria Doni Fitri, 2016)

[bookmark: _Hlk53005501]

	Karya Ilmiah Kedua yang berhasil peneliti temukan adalah jurnal yang berjudul “Sampah Pola Konsumtif Dalam Karya Fotografi Still Life” disusun oleh Arief Pristianto, Tanto Harthoko, dan Arti Wulandari. (2018). Fakultas Seni Media Rekam, Institute Seni Indonesia Yogyakarta. Fotografi yang menggunakan sampah sebagai objectnya dan dengan konsep yang matang menjadikan jurnal ini menarik untuk penulis lihat konsep fotonya. Produksi karya dengan object sampah dengan ditambah lighting yang mendukung membuat sebuah foto tersebut nampak mempunyai sebuah cerita. Sebuah rencana mulai menguraikan konsep menghasilkan sampah pola konsumen sebagai foto kehidupan. Diawali dengan klasifikasi sampah yang telah dikumpulkan setiap hari menjadi kategori organik dan non-organik yang tetap dalam lingkup pola konsumsi yang khas. Pada tahap studi literatur selanjutnya, sebatas pada proses kreatif mencari ide dan wacana visual, dilakukan penelitian. Menembak objek sesuai dengan konsep awal merupakan langkah terakhir. Demikian pula wacana visual dan pengaruh luar dapat berubah dan berkembang sewaktu-waktu, demikian pula ide-ide dalam pengambilan gambar. Tujuan perencanaan ini adalah untuk memudahkan penyelesaian pekerjaan yang sistematis dan teratur.
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[bookmark: _Toc86074692]Gambar 2. 2 Karya foto still life Botol Kecap
(Sumber: Karya Fotografi Still Life, 2018
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[bookmark: _Toc86074693]Gambar 2. 3 Karya foto still life Kaleng Sarden
(Sumber: Karya Fotografi Still Life, 2018)

 	Karya Ilmiah Ketiga yaitu Tugas Akhir dari Nurul Nala Nurin, Program S-1 Institute Seni Indonesia Surakarta dengan judul “Menu Warung Bu Parti Dalam Fotografi Still Life” 
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[bookmark: _Toc86074694]Gambar 2. 4 Karya foto berjudul “Tempe” milik Nurul Nala Nurin
(Sumber: Karya Nurul Nala Nurin, 2019)



	Pada perancangan ini, membahas tentang penciptaan karya yang menggunakan pendekatan fotografi still life dengan menggunakan teknik pencahayaan menggunakan  sinar matahari dengan dipantulkan oleh jendela. Ketika cahaya atau sinar menerjang suatu benda, ia bersinar dengan lembut. Sepotong fotografi makanan menjadi subjek penyelidikan ini. Fotografi makanan adalah gaya fotografi di mana makanan berfungsi untuk benda utama dalam still life. Seperti salah satu karya di atas, yang merupakan cara pemotretan dan teknik yang digunakan. Penataan komposisi yang membuat karya foto diatas menarik dan dapat membuat orang yang melihat menu lebih mungkin untuk memakannya. Saat memotret sebagai lokasi penyajian menu, memanfaatkan piring segi empat sangat mendukung dalam proses penataan objek. Sebagai garnish, irisan cabai diletakkan di depan objek. Selain itu, saat menyantap menu ini, irisan cabai biasanya digunakan sebagai lalapan. Daun peterseli yang difungsikan pada target berfungsi sebagai tambahan. Bin digunakan sebagai pengisi latar pada objek supaya tidak terlihat kosong. (Seni & Dan, 2020). 
	Karya ini menggunakan komposisi diagonal. Tata cara pengambilan gambar ini menggunakan titik terdekat dengan posisi kamera agak ke salah satu sisi objek. Tujuan pengambilan close-up adalah untuk menampakkan detail objek. Cahaya jendela difungsikan sebagai pencahayaan pada pekerjaan ini.
	Karya Ilmiah Keempat yaitu Jurnal dari Galuh Kumala Nifya, Program Studi Desain Komunikasi Visual, Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia (STIKI) Malang dengan judul “Buku Fotografi Jamu Tradisional sebagai Media Promosi Produk Minuman Alternatif Hidup Sehat” 
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[bookmark: _Toc86074695]Gambar 2. 5 Karya foto berjudul “Resep jamu kunci sirih” milik Galuh Kumala Nifya
(Sumber: Karya Galuh Kumala Nifya, 2019)
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[bookmark: _Toc86074696]Gambar 2. 6 Karya foto berjudul “Resep jamu kunyit madu” milik Galuh Kumala Nifya
(Sumber: Karya Galuh Kumala Nifya, 2019)

	Dalam jurnal ini membahas tentang Minimnya pemahaman masyarakat modern tentang jamu tradisional mengharuskan dibuatnya media berupa buku fotografi sebagai media informasi yang memuat informasi tentang jamu. Mengumpulkan data, baik primer maupun sekunder, analisis data, sintesis data, penetapan konsep desain, dan pelaksanaan proses desain hingga desain akhir adalah langkah awal dalam model desain ini. Observasi, dokumentasi, dan Metode pengumpulan data lapangan adalah wawancara. Suwe Ora Njamu, jamu tradisional buku fotografi obat, dihasilkan dari hasil perancangan ini. Buku fotografi ini akan memberikan informasi tentang jamu tradisional, meliputi sejarahnya, cara pemakaiannya, cerita tentang penjual jamu tradisional saat ini, resep, dan khasiat jamu digunakan dalam pengobatan herbal tradisional.
	Karya Ilmiah Kelima yaitu Jurnal dari Hendrik Kurniawansyah, Program Studi Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia dengan judul “FOOD PHOTOGRAPHY GOODFELLAS RESTO DENGAN PENDEKATAN STILL LIFE”
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[bookmark: _Toc86074697]Gambar 2. 7 Karya foto berjudul “Avocado Coffee” milik Hendrik Kurniawansyah
(Sumber: Jurnal FOOD PHOTOGRAPHY GOODFELLAS RESTO DENGAN PENDEKATAN STILL LIFE, 2019)

	Dalam jurnal ini membahas tentang tata cara pendekatan pada teknik still life yang digunakan dan metode yang digunakan meliputi 3 tahapan proses, yaitu 1) proses pra produksi meliputi; pengumpulan data, analisis SWOT dan penetapan tujuan. 2) proses produksi meliputi; pengambilan gambar dan proses pencetakan. 3) proses pasca produksi meliputi; validasi media dan pencetakan media food photography. 
	Dalam jurnal ini juga membahas tentang tata cara dalam proses berkarya seperti menentukan menu, menentukan konsep, menentukan dekorasi, menentukan lokasi foto, persiapan alat, food styling, pemotretan, review dan seleksi hasil foto, editing foto, pencetakan foto, dan penyajian. Karya food photography yang dibuat dalam jurnal ini merupakan kumpulan foto makanan favorit dari Goodfellas Resto. 
	Judul salah satu foto, "Coffee Avocade", dibentuk di bidang bingkai foto berorientasi lanskap, dengan objek utama menempati 1/3 bidang, atau aturan sepertiga, seperti yang lebih umum. diketahui. Selain sebagai titik fokus perhatian, obyek-obyek yang ditempatkan pada 1/3 bidang garis luar foto juga memberikan gambaran yang wajar terhadap kekompakan antar obyek dalam karya tersebut. Sebuah gelas kecil berisi kopi espresso terdapat di sampingnya. dari menu untuk gelas utama. Untuk menikmati hidangan, campurkan ke dalam gelas utama. Selain itu, buah alpukat dan biji kopi yang tersebar digunakan dalam penyusunan menu untuk menarik perhatian pada berbagai bahan. Butiran espresso dan produk organik alpukat juga memiliki kemampuan tambahan sebagai penyempurnaan dalam pembuatannya. foto untuk membuatnya menarik dan mengatur struktur yang tepat (Kurniawansyah, 2020).

[bookmark: _Toc122197895]2.2 Kajian Teori
[bookmark: _Toc122197896]2.2.1 Pengertian Perancangan
	Bagan alir sistem adalah bentuk grafis dari alat dapat difungsikan untuk melihatkan barisan proses sistem. Desain adalah gambaran, rencana, dan merancang sketsa atau ide dari beberapa poin yang terpisah menjadi kesatuan utuh akan digunakan untuk suatu sistem. (Syifaun Nafisah, 2003).
[bookmark: _Toc122197897]2.2.2 Fotografi
	Bagi Soelarko, “Fotografi adalah media yang seperti bahasa, menyampaikan konsep, ide, cerita, peristiwa, dan sebagainya. Foto dapat disampaikan dalam bentuk keindahan sebagai perwujudan atau ekspresi ide.” (1990:5).
[bookmark: _Toc122197898]2.2.3 Genre Fotografi
A. Fotografi Jurnalistik
	Jenis jurnalisme khusus yang dikenal sebagai fotografi jurnalistik menggunakan gambar untuk menceritakan cerita yang ada di samping berita. Jurnalisme foto yang bagus biasanya dapat menceritakan banyak hal dari satu gambar. Bisa objektif di waktu tertentu, dan di lain waktu bisa subjektif. Meski seringkali sangat subjektif tergantung siapa yang melihat dan menggunakan foto tersebut, keunggulan foto yang memuat berita adalah sangat ditentukan oleh apakah berita itu benar-benar memiliki nilai. 
	Berita paling populer adalah berita yang mendapat perhatian paling besar dan dilaporkan tepat waktu. Laporan baru yang menarik minat sebanyak mungkin orang tentang suatu kejadian, pendapat, atau masalah dianggap sebagai berita. Sebaliknya, jurnalisme foto adalah penggunaan foto sebagai sarana penyebaran informasi lebih awal untuk membuat berita.
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[bookmark: _Toc86074698]Gambar 2. 8 Fotografi Jurnalistik

B. Fotografi Still Life
	Fotografi still life adalah proses pengambilan gambar benda tidak hidup dengan keseriusan sehingga objek tersebut akan tampak lebih artistik dengan usaha tambahan, seperti dengan menggunakan lebih banyak cahaya atau lensa khusus (seperti lensa makro). Jika dibandingkan dengan olah raga atau jurnalistik fotografi, fotografi still life secara umum dianggap relatif lugas. Dari arti kata “still” yang berarti diam, dan “life” yang artinya memberikan sesuatu yang “hidup”. benda tak bernyawa yang terlihat hidup dan berbicara. Foto benda mati tidak sekedar dapat menampilkan objek ke dalam bingkai, tetapi juga dapat menyampaikan lebih banyak makna dengan menghasilkan gambar yang lebih bermakna.
	Bagian tersulit dari fotografi still life adalah menghasilkan konsep pemotretan yang menarik atau membuat objek yang difoto tampak lebih menarik daripada yang sebenarnya. Kemampuan fotografer untuk sepenuhnya mengontrol area gambar yang akan difoto, serta komposisi, sudut pengambilan gambar, dan arah pencahayaan, merupakan keunggulan terbesar fotografi benda mati.
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[bookmark: _Toc86074699]Gambar 2. 9 Fotografi Still Life
C. Fotografi Potrait
	Salah satu aliran atau genre fotografi portrait yang cukup dikenal oleh masyarakat umum merupakan salah satu genre yang cukup lama mendominasi bidang fotografi sebelum berkembangnya genre lain seperti yang ada saat ini. Padahal sebenarnya banyak aliran perkembangan lain yang muncul dari fotografi potret. Pengertian aliran ini luas dan mendalam karena usianya yang relatif baru. Mayoritas orang berpendapat bahwa foto potret yang baik harus dapat membuat model tampil dalam karakter, bahkan menunjukkan emosi pengamat. Pada umumnya bagian yang tampak pada potret didominasi oleh wajah sang model. Namun, foto potret yang baik harus mampu membuat sang model tampil berkarakter.
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[bookmark: _Toc86074700]Gambar 2. 10 Fotografi Potrait
D. Fotografi Landscape
	Lainnya subbidang fotografi yang ada sejak dulu adalah fotografi lanskap. Untuk pekerjaannya, fotografer lanskap mengabadikan alam dengan segala kemegahannya, biasanya menampilkan sebagian besar lokasi.
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[bookmark: _Toc86074701]Gambar 2. 11 Fotografi Landscape
E. Fotografi Wildlife
	Fotografi wildlife adalah jenis fotografi yang secara khusus merekam aktivitas satwa, khususnya satwa liar. Fotografi semacam ini memakan banyak waktu dan tenaga, terutama jika Anda harus pergi ke padang pasir atau hutan. Di bidang ini, tidak banyak fotografer profesional. Tidak mungkin hanya hobi tanpa usaha yang tepat. dan motivasi, sehingga perlu memiliki alat yang tepat juga.
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[bookmark: _Toc86074702]Gambar 2. 12 Fotografi Wildlife
F. Fotografi Makro
	Untuk jenis fotografi makro ini, membutuhkan lensa khusus yang bisa fokus sangat dekat dengan objek. Aliran yang hanya dieksplorasi sebagai hobi ini memiliki basis penggemar yang cukup besar. Objek foto relatif kecil, bahkan terkadang lebih kecil dari lensa dan foto yang diambil oleh fotografer. Karyanya juga menghasilkan pembesaran yang biasanya cukup ekstrem dibandingkan dengan ukuran awal objek (Gunawan, 2014).
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[bookmark: _Toc86074703]Gambar 2. 13 Fotografi Makro
[bookmark: _Toc122197899]2.2.4 Komposisi dalam Fotografi
	Komposisi berarti “pengaturan” dalam dunia seni rupa. Penataan imaji dalam batas ruang tunggal adalah seni dalam arti luas maupun dalam arti komposisi. Selain menjadi syarat mutlak bagi komposisi, batasan ruang ini adalah juga batas (Soelarko, 1990: 19). Sedangkan komposisi fotografi adalah seni memanfaatkan berbagai komponen gambar yang tersuguh untuk mencapai keselarasan dalam pembagian bidang: bentuk, cahaya, alur garis, bayangan, corak, dan tekstur (Deniek G. Sukarya 2009: 31).
	Menurut Sunaryo (2011:59), gambar harus diatur sedemikian rupa sehingga mudah dipahami. Struktur menunjukkan bagaimana bagian-bagian atau elemen visual dirangkai menjadi komposisi yang kohesif. Misalnya komposisi jelas dan lugas, menyerupai huruf L,  C,  S, dan  Z dua garis seimbang.
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[bookmark: _Toc86074704]Gambar 2. 14 Contoh Komposisi Sederhana
	Ketika sebuah objek diambil, komposisi sebuah foto ditentukan. Pada saat itu, fotografer memutuskan di mana menempatkan objek yang tepat sehingga gambar akhir dapat muncul untuk menceritakan sebuah cerita dan menarik perhatian. Selain itu, saat memotret, komposisi dipilih untuk menentukan objek mana yang akan menjadi focal point dan mana yang akan dijadikan sebagai objek pendukung guna terciptanya citra yang seimbang. Ketika sebuah foto memiliki makna, keindahan, dan nilai estetika, maka dikatakan menarik.
	Bagi Giwanda (2002:10-11), Untuk membuat sebuah foto yang nyaman dipandang mata dibutuhkan beberapa elemen pendukung antara lain potongan, pencahayaan (bila diperlukan terkadang ada beberapa dari foto yang benar-benar tidak menarik) tidak harus terlihat detail dan keakuratan gambar.
	Bagi Blasius (49-61), ada enam aspek dalam menerapkan komposisi adalah sebagai berikut:
a) Sudut / Angle Pemotretan
	Karena momen yang difoto mungkin tidak terulang, maka mutlak diperlukan 	untuk menguasai seni memposisikan diri atau menemukan sudut. Sudut level 	mata, sudut tinggi, dan sudut rendah adalah semua jenis sudut pengambilan 	gambar dalam fotografi.
b) Rule of Third (sepertiga bagian)
	Pengertian komposisi didasarkan pada rule of thirds, disebut juga formula of 	thirds. Fotografer harus terlebih dahulu menguasai komposisi ini untuk maju 	ke tahap berikutnya dan menemukan gayanya sendiri.
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[bookmark: _Toc86074705]Gambar 2. 15 Rule of third
	Bagi Giwanda (2002:40), aturan satupertiga biasanya digunakan untuk memposisikan poin kunci. Dengan menggambar dua garis horizontal dan vertikal, area gambar dibagi menjadi sepertiga secara mendatar dan tegak. Poin utama ditempatkan pada atau di dekat perpotongan skema tersebut, yaitu satupertiga jarak antara batas kiri atau kanan pada gambar dan bagian atas atau bawahnya.
c) Garis
	Garis adalah salah satu komposisi. Ada tiga jenis utama garis: 	diagonal, tegak, dan mendatar. Tiap-tiap memiliki efek berbeda pada 	hasil foto. Garis dapat secara efektif memandu atau mengarahkan ke 	titik 	fokus, khususnya item yang ditampilkan dari semua yang berada pada 	garis besar gambar.
d) Warna
	Suasana foto hendak dipengaruhi oleh warna. Warna primer merah, kuning, 	dan biru adalah yang paling efektif untuk menarik perhatian. Komposisi foto 	dapat memanfaatkan kekuatan semarak ini..
e) Frame/Bingkai
	Menempatkan titik fokus di antara dua objek lain disebut framing (Blasius, 	Tanpa Tahun:56). Untuk menjaga konsentrasi penonton saat melihat foto, 	cara ini digunakan untuk mengurangi objek lain yang berada di antara objek 	utama.
f) Latar Depan (Foreground) dan Latar Belakang (Background)
	Karena sebuah Mereka yang melihat foto tidak akan kewalahan jika latar 	depan dan latar belakangnya akurat dan bagus, maka penempatan 	foreground dan background, selain angle, juga berpengaruh signifikan 	terhadap kualitas gambar.
[bookmark: _Toc122197900]2.2.5 Promosi
	Bagi Saladin (2003) bahwa promosi merupakan bagian bauran pemasaran perseroan yang digunakan untuk mendidik, membujuk, dan menarik pelanggan tentang produk yang dijualnya adalah promosi..
	Bagi Ramadhan (2019) Promosi salah satu aspek strategi pemasaran suatu produk adalah promosi. Kegiatan pemasaran yang dikenal dengan promosi adalah komunikasi perusahaan kepada pembeli atau konsumen yang meliputi berita, mempengaruhi dan membujuk segala sesuatu tentang barang atau jasa yang dibuat untuk pelanggan. Dengan mendorong pelanggan untuk melakukan pembelian dari bisnis, setiap tindakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan volume penjualan.
	Dari sudut pandang orang yang berkualifikasi baik, cenderung terlihat bahwa kemajuan merupakan sudut pandang yang signifikan dalam menampilkan para eksekutif dan seringkali dianggap sebagai siklus yang konstan. Sejumlah kegiatan tambahan perusahaan dapat mengikuti promosi. Promosi dapat didefinisikan sebagai bentuk komunikasi di mana setiap persyaratan dipenuhi untuk mendorong suatu produk, pesan, atau konsep ke arah distribusi. Promosi adalah proses mentransfer informasi dari penjual ke pembeli atau peserta lain dalam area untuk mempengaruhi sikap & perilaku.
	Tujuan Promosi menurut Ramadhan (2019) mempromosikan produk atau layanan, di sisi lain, melibatkan membujuk pelanggan untuk melakukan pembelian. Dalam promosi, ini bukan hanya tentang koneksoi atau menyampaikan pesan, ini juga tentang keinginan untuk berkomunikasi dengan cara yang menginspirasi pelanggan untuk menentukan suatu produk. Dengan demikian kemajuan yang dilakukan harus selalu didasarkan pada beberapa hal agar tujuan normal dapat tercapai. 
[bookmark: _Toc122197901]2.2.6 Media
	Bagi KBBI sarana komunikasi, perantara adalah media. Dapat disimpulkan media mengarah pada sarana atau alat untuk menyajikan pesan juga mempertimbangkan kata Latin "Medius", yang berarti "tengah".
	Bagi Cangara di buku Pengantar Ilmu Komunikasi (2006) menyebutkan, media adalah benda atau metode mengkomunikasikan pesan kepada khalayak. Pada hal ini, panca indera mata, telinga, dan hidung merupakan alat komunikasi yang paling umum. Pikiran memproses pesan yang diterima oleh panca indera untuk menentukan reaksinya atau sikap sebelum menerapkannya..








[bookmark: _Toc122197902]2.2.7 Jenis Media Promosi
	Menurut Swastha (2002:255), media dapat digunakan untuk mempromosikan barang dan jasa dalam berbagai cara. Jenis media yang bisa digunakan ada dalam tabel di bawah ini untuk informasi lebih lanjut.:

[bookmark: _Toc85380416]Tabel 2. 1 Jenis-Jenis media promosi
(Sumber: http://eprints.polsri.ac.id/804/3/File%203.pdf, 2021)
	No
	Media
	Kelebihan
	Kekurangan

	1
	Surat Kabar/Koran

	Biasanya tidak mahal, sangat mudah beradaptasi, dan menyenangkan untuk waktu yang cukup lama
	Biasanya juga mudah diabaikan dan sering dianggap tidak penting.

	2
	Majalah
	Dapat dinikmati lebih lama, pembaca dapat lebih selektif, dan gambar yang menarik dapat disertakan
	Harganya lebih tinggi dengan margin yang signifikan, dan fleksibilitasnya terbatas.

	3
	Televisi
	Dapat dinikmati oleh siapa saja, asalkan waktu tayang dan programnya diatur, serta dapat menawarkan berbagai gambar bergerak
	Harganya lebih mahal, hanya bisa dinikmati dalam waktu singkat, dan kurang fleksibel.

	4
	Radio
	Biaya radio murah, bisa digunakan oleh siapa saja, dapat menjangkau wilayah yang luas.
	Waktu yang tidak bisa ditentukan, ketidakmampuan untuk menyampaikan gambar, dan pendengar sering lalai terlibat penuh karena mereka sedang bekerja.
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